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ABSTRAK 
Efektifitas media virtual laboratory terhadap kemampuan literasi sains dan 

kemandirian belajar siswa dalam pembelajaran IPA. Perkembangan zaman menuntut 
siswa memiliki kemampuan literasi sains dan kemandirian belajar yang dapat diperoleh melalui 

pembelajaran di sekolah. Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektifitas penggunaan media 
virtual laboratory terhadap kemampuan literasi sains dan kemandirian belajar siswa. Penelitian 

ini merupakan penelitian kuantitatif dan data penelitian diambil menggunakan instrumen tes 
dan kuesioner. Data tes dianalisis menggunakan N-Gain sedangkan data hasil kuesioner 

dianalisis menggunakan kategori skor. Media virtual laboratory dikatakan efektif jika skor N-
Gain minimal termasuk kategori sedang dan skor kemandirian belajar siswa minimal termasuk 

kategori tinggi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media virtual laboratory dapat 
meningkatkan skor kemampuan literasi sains siswa dalam kategori tinggi dan membuat skor 

kemandirian belajar siswa menjadi tinggi. Dapat disimpulkan bahwa media virtual laboratory 
efektif untuk menanamkan kemampuan literasi sains dan kemandirian belajar. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat digunakan dalam konsep atau mata pelajaran lain untuk menananamkan 

kemampuan literasi sains dan kemandirian belajar pada siswa.  
 

Kata kunci: virtual laboratory, literasi sains, kemandirian belajar 
 

ABSTRACT 
The Effectiveness Of Virtual Laboratory Media On Scientific Literacy Abilities And 

Students' Learning Independence In Science Learning. Modern developments require 
students to have scientific literacy skills and independent learning which can be obtained 

through learning at school. This research aims to test the effectiveness of using virtual 
laboratory media on students' scientific literacy abilities and learning independence. This 

research is quantitative, and the data was taken using test instruments and questionnaires. 
Test data was analyzed using N-Gain while questionnaire results data were analyzed using 

score categories. Virtual laboratory media is effective if the N-Gain score is at least in the 
medium category and the student's learning independence score is at least in the high 

category. The research results show that virtual laboratory media can increase students' 

scientific literacy ability scores in the high category and make students' learning independence 
scores high. It can be concluded that virtual laboratory media is effective in instilling scientific 

literacy skills and learning independence. It is hoped that the results of this research can be 
used in other concepts or subjects to instill scientific literacy skills and learning independence 

in students. 
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PENDAHULUAN 

Konsep IPA telah banyak dipelajari dan banyak diaplikasikan dalam berbagai kegiatan 
sehari-hari, karena pada dasarnya IPA merupakan alam yang ada di sekitar kita dan terus 

dipelajari sehingga manusia dapat lebih memahami cara kerja alam semesta lebih sistematis 
(Yanti, 2022). Untuk itu pembelajaran IPA merupakan pembelajaran yang penting untuk 

dikuasai dan dipahami oleh siswa secara mendalam agar  dapat menjalankan kegiatan sehari-
hari secara lebih sistematis.  

Proses pembelajaran IPA semenjak pasca pandemi Covid-19  telah banyak mengalami 
perubahan karena peralihan sistem pembelajaran  offline di kelas menuju pembelajaran online 

(Rachmawati et al., 2020). Dampak dari peralihan sistem pembelajaran tersebut strategi 
pembelajaran banyak dikembangkan agar dapat berjalan efektif baik di dalam kelas maupun di 

luar kelas. Meskipun pembelajaran IPA dapat dilakukan di luar atau di dalam kelas, siswa 
dalam pembelajaran IPA lebih disarankan melalui proses atau pengalaman langsung agar 

mendapatkan pengalaman yang lebih dalam dan dapat mengaitkan konsep IPA dengan 
kegiatan sehari-hari (Handayani & Jumadi, 2021). Salah satu proses pembelajaran yang dapat 

memberikan pengalaman langsung bagi siswa yakni praktikum, karena praktikum merupakan 

serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk memperoleh informasi dan mengembangkan 
kemampuan dengan cara menggunakan alat dan bahan, mengukur, serta mengamati atau 

observasi (Candra & Hidayati, 2020). Namun kegiatan praktikum tidak dapat dilakukan setiap 
saat dan butuh berbagai macam persiapan untuk dilakukan secara langsung, selain itu 

beberapa konsep IPA yang abstrak tidak dapat diamati atau dilakukan praktikum secara 
langsung. Maka, perlu adanya suatu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk 

mengatasi kendala atau kekurangan praktikum secara langsung. Salah satu pilihan media 
yang dapat digunakan untuk mengatasi kekurangan dalam praktikum secara langsung yakni 

dengan menggunakan media pembelajaran Virtual Laboratory. 
Virtual Laboratory adalah media pembelajaran digital yang berisi laboratorium maya 

yang mengintegrasikan  berbagai berbagai komponen berupa tulisan, gambar, angka, animasi, 
dan lainnya untuk menggantikan praktikum secara langsung semirip mungkin (Adi et al., 

2016; Firdaus et al., 2023; Nosela et al., 2021). Virtual Laboratory dapat meningkatkan hasil 
belajar dan pemahaman siswa terhadap konsep IPA secara mendalam (Fatimah et al., 2020). 

Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian menyebutkan bahwa Virtual Laboratory dapat 

memberikan pengalaman belajar pada siswa untuk lebih semangat dalam belajar, karena 
pembelajaran dengan Virtual Laboratory  lebih menarik dan interaktif (Darwis & Hardiansyah, 

2021). Dengan keunggulan media pembelajaran Virtual Laboratory, selain siswa mendapat 
pemahaman yang mendalam tentang konsep IPA, siswa diharapkan juga memiliki kemampuan 

yang berkaitan dengan pembelajaran IPA. Salah satu kemampuan yang erat kaitannya dengan 
pembelajaran IPA yakni kemampuan literasi sains. Kemampuan lierasi sains adalah 

kemampuan yang sangat penting bagi siswa saat siswa belajar sains. 
Kemampuan untuk memproses dan menjelaskan fenomena alam dengan menggunakan 

pengetahuan sains ilmiah dikenal sebagai literasi sains (Harianto, 2023; Turiman et al., 2016). 
Dengan kemampuan literasi sains siswa diharapkan mampu memahami dasar-dasar konsep 

IPA dan dapat menjalankan kegiatan sehari-hari dengan lebih sistematis dan logis. Namun, 
siswa Indonesia masih memiliki tingkat literasi sains yang rendah dibandingkan dengan 

beberapa negara lain (Fuadi et al., 2020; Suparya et al., 2022; Yusmar & Fadilah, 2023).  
Berdasarkan hasil observasi pada siswa ditemukan bahwa siswa kesulitan menganalisis konsep 

sains yang terjadi pada lingkungan sekitar siswa, sedangkan kemampuan menganalisis 

merupakan bagian dari kemampuan literasi sains. Selain itu berdasarkan hasil tes 
pendahuluan pada beberapa siswa ditemukan bahwa siswa kesulitan untuk menyelesaikan soal 

yang berkaitan dengan kemampuan literasi sains. Maka, dengan penggunaan media Virtual 
Laboratory,  kemampuan literasi sains siswa diharapkan menjadi lebih baik, karena dalam 

media Virtual Laboratory serangkaian kegiatan yang disusun agar siswa memahami suatu 
kejadian yang berkaitan dengan konsep IPA melalui proses sistematis dan logis. Dengan 

menggunakan media Virtual  Laboratory, kemampuan literasi sains siswa dapat meningkat dan 
belajar menggunakan alat atau bahan virtual dengan lebih mudah secara mandiri. Siswa juga 

tidak perlu khawatir tentang kecelakaan pribadi yang mungkin terjadi jika mereka melakukan 
praktikum secara langsung. Dengan kemudahan tersebut siswa dapat melakukan 

pembelajaran secara mandiri di manapun dan kapanpun tanpa hadirnya guru secara langsung. 
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Sehingga dengan media Virtual Laboratory selain diharapkan mampu menanamkan 

kemampuan literasi sains, siswa juga dapat memiliki kemandirian belajar.  
Kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk mewujudkan terget belajar 

sesuai kehendak dan keinginannya sendiri tanpa bergantung pada orang lain (Karmila & 
Raudhoh, 2021). Pada penelitian sebelumnya yakni oleh (Manurung et al., 2020; Sugiarto, 

2023) dapat diketahui bahwa penggunaan media virtual laboratory dapat meningkatkan 
kemampuan literasi sains. Namun dalam penelitian ini media virtual laboratory diuji untuk 

mengetahui efektifitas  terhadap kemampuan literasi sains dan keamndirian belajar. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya Kemampuan literasi sains dan kemandirian belajar 

penting dimiliki oleh siswa. Untuk itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektifitas 
media Virtual Laboratory dalam menanamkan kemampuan literasi sains dan kemandirian 

belajar dalam pembelajaran IPA. 
 

METODE 
Jenis dan Subyek Penelitian 

Penilitian ini merupakan penelitian kuantitatif karena menjelaskan kedudukan variabel-

variabel dan pengaruh variabel satu dan yang lain menggunakan analisis data berupa angka 
(Arifin et al., 2020), dan dapat dimasukkan ke dalam kategori deskriptif, komparatif, atau 

asosiatif (Sugiyono, 2015). Penelitian ini termasuk kategori deskriptif dan komparatif karena 
untuk menjelaskan suatu fenomena yang variabelnya dikontrol oleh peneliti serta 

membandingkan hasilnya. Subyek dalam penelitian ini adalah 62 siswa SMP di Kabupaten 
Pamekasan yang dipilih dengan mempertimbangkan kondisi tertentu dan sebelumnya belum 

pernah menerima materi serupa dengan media virtual laboratory. Siswa yang dipilih berada 
pada tiga kelas yang berbeda namun menempuh materi pelajaran sains yang sama.  

 
Intrumen dan  Prosedur Penelitian 

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan tes untuk memperoleh data kemampuan 
literasi sains siswa. Tes diberikan sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan media 

virtual laboratory untuk mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains siswa. Data 
kemandirian belajar siswa diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang seluruh item 

pernyataannya disesuaikan dengan indikator kemandirian belajar. Instrumen tes terdiri dari 15 

butir soal esay dengan 7 indikator kemampuan literasi sains, sedangkan instrumen  kuesioner 
terdiri dari 25 butir pernyataan kesesuaian yang memuat 6 indikator kemandirian belajar.  

Secara umum prosedur penelitian ini didesain dengan one group pre-test post-test design. 
Prosedur penelitian dimulai dengan memberikan pre-test kepada siswa untuk mengetahui 

kemampuan literasi sains awal siswa. Kemudian langkah selanjutnya seluruh siswa diberikan 
pembelajaran dalam materi yang sama hingga tuntas dengan menggunakan media virtual 

laboratory. Setelah proses pembelajaran selesai siswa diminta untuk melaksanakan post-test 
dan mengisi kuesioner kemadirian belajar. Langkah akhir dalam penelitian ini adalah 

menganalisis data yang telah didapatkan. 
 

Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah. Untuk mengetahui 

keefektifan media virtual laboratory dalam menanamkan kemampuan literasi sains dan 

kemandirian belajar dalam pembelajaran IPA maka dilihat nilai hasil peningkatan skor rata-

rata tes kemampuan literasi sains menggunakan rata-rata skor N-Gain (Normalized Gain)  

serta rata-rata skor kuesioner kemandirian belajar siswa.  media virtual laboratory dapat 
dikatakan efektif jika rata-rata skor N-Gain dan rata-rata skor  kuesioner kemandirian belajar 

termasuk dalam kategori minimal sedang. Adapun kategori rata-rata skor N-Gain dapat 
ditentukan berdasarkan penelitian Wahab et al., 2021, pada tabel berikut. 

 
Tabel 1. Kriteria N-Gain 

Skor N-  Gain Kriteria N-Gain 

0,70< N-Gain Tinggi 

0,30≤ N-Gain≤0,70 Sedang 

N-Gain < 0,30 Rendah 
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Sedangkan kategori rata-rata skor kuesioner kemandirian belajar dapat ditentukan 

berdasarkan penelitian Sugiyono, 2018, pada tabel berikut. 
Tabel 2. Kategori persentase 
Nilai Persentase Kategori 

81 - 100 Sangat Tinggi 

61-80 Tinggi 

41-60 Sedang 

21-40 Rendah 

0-20 Sangat Rendah 

 
Hasil tes kemampuan literasi sains yang diperoleh dihitung menggunakan rumus N-Gain dan 

dihitung rata-ratanya. Sedangkan hasil kuesioner kemandirian belajar dihitung dan diubah 

menjadi nilai persentase. Dari kedua data tersebut kemudian dibandingkan dengan tabel 
kriteria N-gain dan Kategori persentasi kemandirian belajar. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 
Data utama hasil penelitian yang diperoleh dalam studi ini yakni rata-rata skor 

kemampuan literasi sains siswa pada masing-masing indikator, rata-rata skor N-Gain, dan skor 
rata-rata kemandirian belajar siswa. Berikut hasil rata-rata skor kemampuan literasi sains 

pada saat pre-test dan post-test yang dapat dilihat pada gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Rata-rata skor kemampuan literasi sains siswa  

Keterangan: 

I1 : Mengimplementasikan konseptual sesuai  pemasalahan 
I2 : Mengidentifikasi, dan menggunakan konsep  yang tepat 

I3 : Memaparkan pengetahuan yang logis  pada  yang lain 

I4 : Mengevaluasi  dan  mendalami  suatu masalah 
I5 : memamparkan  dan menerapkan langkah-langkah yang digunakan para  ilmuan guna 

  Mengetahui keabsahan suatu  data 
I6 : Mengubah  data  dari suatu  bentuk ke bentuk yang lain 

I7 : Menganalisis  serta  meramalkan suatu data 
 

Rata-rata skor kemampuan literasi sains siswa menunjukkan rata-rata skor pre-test 
siswa paling rendah yakni I5 dan tertinggi yakni I2 dan I. secara keseluruhan rata-rata skor 

post-test kemampuan literasi sains yakni 85,6. Selain rata-rata skor kemampuan literasi sains 
siswa, dalam penelitian ini juga memperoleh data rata-rata skor N-Gain untuk mengetahui 

peningkatan kemampuan literasi sains siswa serta rata-rata skor kemandirian belajar siswa. 
Data tersebut dapat dilihat pada Tabel 3 dan Tabel 4. 

 
Tabel 3. Rata-rata skor N-Gain 

 Nilai Minimal Nilai Maksimal Nilai Rata-rata 

Pretest 16 44 30,3 

Posttest 75 100 85,6 

N-Gain 0,56 1 0,79 
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Tabel 4. Rata-rata skor kemandirian belajar siswa 

Indikator I1 I2 I3 I4 I5 I6 Rata-rata 

Skor  3,97 3,98 3,63 4,06 4,26 4,31 4,03 

Persentase (%) 79,4 79,6 72,6 81,2 85,2 86,2 80,6 

 

Keterangan: 
I1 : Aktif Berpendapat 

I2 : Memiliki semangat 
I3 : Berusaha maksimal 

I4 : Memiliki inisiatif 
I5 : Ingin lebih maju 

I6 : Menemukan cara memecahkan masalah 
 

Pembahasan 
Pelaksanaan proses pembelajaran dimulai dengan memberi siswa materi tentang cara 

penggunaan virtual laboratory serta bagaimana cara melakukan praktikum dengan virtual 

laboratory. Pada tahap ini siswa masih kebingungan menggunakan virtual laboratory. Untuk 
mengatasi hal tersebut, perlu dilakukan penjelasan ulang serta mendetail tentang cara 

menggunakan media virtual laboratory. Temuan peneliti dalam tahap ini yakni siswa akan 
lebih mudah mengerti jika tahap penjelasan dimulai dengan memberi contoh ilustrasi  dalam 

media virtual laboratory dibandingkan langsung memberikan data untuk melakukan 
praktikum. Berikut tampilan media virtual laboratory yang digunkan dalam penelitian ini. 

 

 
Gambar 2. Tampilan media virtual laboratory (sumber: 

https://phet.colorado.edu/sims/html/pendulum-lab) 
 

Dengan penjelasan ilustrasi percobaan siswa menjadi lebih tertarik dan memahami 
penggunaan media virtual laboratory. Temuan ini sesuai dengan penelitian Anhar, 2021, yang 

menyatakan bahwa ilustrasi dan percobaan membuat siswa lebih mudah memahami suatu 
konsep yang diberikan. Selain itu Arsy & Octarya, 2022, menyatakan bahwa percobaan suatu 

konsep akan membuat materi lebih lama diingat oleh siswa. 
Pada penelitian ini materi berfokus pada materi getaran dan gelombang pada jenjang 

SMP. Pada gambar 2 dapat dilihat bahwa terdapat berbagai tools yang dapat digunakan untuk 
mendapatkan hasil percobaan sesuai instruks secara mandiri. Dengan input variabel-variabel 

yang telah ditentukan, media virtual lab akan merespon dengan gejala yang serupa dengan 
kejadian nyata sehingga siswa dapat menganalisis hasil percobaan  berdasarkan konsep teori 

pada buku teks pelajaran. Dengan menggunakan media virtual lab siswa bukan hanya mampu 
menganalisis namun juga dapat mengolah data dan merumuskan konsep sains yang 

ditemukan melalui praktikum. 

Saat proses pembelajaran siswa diberikan data untuk diinput ke dalam virtual laboratory 
kemudian  setelah data-data di input ke dalam variabel percobaan, siswa diminta untuk 

mengamati kejadian dalam virtual laboratory. Setelah itu siswa diminta untuk menyimpulkan 
konsep yang terjadi dan menuliskannya dalam lembar kerja praktikum. Dari hasil kesimpulan 

tersebut siswa diminta untuk berdiskusi dengan teman lain yang juga melakukan percobaan 
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virtual. Pada tahap ini, penelitian ini mengungkapkan bahwa hasil percobaan yang berbeda-

beda membuat siswa mendapat kalimat kesimpulan yang berbeda-beda. Namun dari sinilah 
siswa dapat mengambil garis besar penemuan konsep baru yang bisa mereka pahami sebagai 

suatu pengetahuan baru bagi siswa. Dalam proses pembelajaran seperti ini tugas guru 
menyelaraskan temuan konsep yang berbeda-beda dari siswa sebagai penyempurna dan 

fasilitator dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan prinsip dalam kurikulum merdeka bahwa 
guru menjadi fasilitator dalam pembelajaran yang mengarahkan siswa untuk menemukan 

sendiri pengtahuannya (Widiyaningsih & Narimo, 2023). 
Proses pembelajaran juga mengungkapkan bahwa  ada siswa yang memahami konsep 

melalui mendengarkan hasil percobaan, ada yang memahami konsep dengan melihat 
percobaan berkali-kali, dan ada pula siswa yang memahami konsep dengan membaca data 

hasil penelitian dengan virtual laboratory. Dengan demikian dapat diketahui bahwa belajar 
menggunakan virtual laboratory dapat mengakomodir kemampuan dasar siswa yang berbeda-

beda yakni kemampuan auditori, audio visual, dan verbal. Hal ini sesuai dengan konsep 
kurikulum merdeka yang mengakomodir kemampuan masing-masing siswa untuk mencapai 

target pembelajaran sesuai dengan kemampuan masing-masing (Gusteti & Neviyarni, 2022). 

Efektifitas pembelajaran IPA menggunakan media virtual laboratory dapat ditinjau 
berdasarkan hasil dari skor rata-rata  N-Gain dan rata-rata persentase skor kemandirian 

belajar siswa. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa skor rata-rata N-Gain siswa 
termasuk dalam kategori tinggi. Jika dianalisis dari indikator literasi sains dua indikator dengan 

nilai tertinggi yang didapatkan oleh siswa setelah melalui proses pembelajaran IPA dengan 
virtual laboratory yakni indikator Memaparkan pengetahuan yang logis  pada  yang lain dan 

memamparkan dan menerapkan langkah-langkah yang digunakan para ilmuan guna 
mengetahui keabsahan suatu  data.  

Kemampuan menjelaskan pengetahuan ilmiah pada orang lain diperoleh siswa karena 
dengan media virtual laboratory siswa lebih mudah untuk mengkomunikasikan hasil 

kesimpulan praktikum dalam diskusi di kelas. Hal ini didukung  oleh temuan penelitian oleh 
Nurlailasari et al., 2018 dan Yulliyanti, 2021, yang menyatakan bahwa praktikum membuat 

siswa dapat komunikatif dalam menyampaikan konsep. Kemampuan menerapkan langkah-
langkah yang digunakan para  ilmuan guna mengetahui keabsahan suatu  data diperoleh siswa 

karena dalam pembelajaran meggunakan media virtual laboratory siswa melakukan 

pembelajaran dengan langkah-langkah ilmiah untuk mendapatkan pengetahuan yakni 
menginput data, menghitung variabel, mengamati kejadian dalam virtual laboratory, dan 

menyimpulkan hasil temuan. Temuan ini sejalan dengan hasil studi Aini et al., 2021, yang 
menyatakan bahwa  dengan virtual laboratory siswa dapat melakukan percobaan dengan 

langkah-langkah ilmiah.  
Hasil penelitian menunjukkan skor rata-rata indikator literasi sains terendah diperoleh 

siswa pada indikator mengevaluasi  dan  mengeksplorasi  suatu permasalahan serta indikator 
menganalisis  serta  memprediksi data. Kedua indikator ini mendapat skor paling rendah 

karena dalam tingkatan taksonomi Bloom kedua indikator ini termasuk dalam kategori 
kemampuan berpikir tingkat tinggi sehingga lebih sulit untuk dikuasai. Hal ini sesuai dengan 

pernyataan Wulandari, 2023, yang menyatakan bahwa kemampuan berpikir tingkat tinggi 
lebih sulit dikuasai oleh siswa. Namun dalam pembelajaran menggunakan media virtual 

laboratory skor indikator terendah yang didapat masih tergolong kategori tinggi dan secara 
keseluruhan skor N-Gain yang didapat termasuk kategori tinggi. Hal ini menjadi salah satu 

pemenuhan kriteria efektifitas pembelajaran IPA menggunakan media virtual laboratory. 

Hasil rata-rata skor kemandirian belajar siswa menunjukkan bahwa nilai indikator 
tertinggi yang diperoleh yakni ingin lebih maju dan menemukan cara memecahkan masalah. 

Nilai kedua indikator ini diperoleh setelah siswa melalui proses pembelajaran IPA dengan 
menggunakan media virtual laboratory. Kedua indikator kemandirian belajar ini didapat karena 

di dalam media virtual laboratory terdapat berbagai pilihan untuk melakukan percobaan untuk 
memperoleh pengetahuan atau konsep yang diinginkan sehingga siswa mampu menemukan 

cara untuk memecahkan masalah. Hal ini sesuai dengan hasil studi Haryanti et al., 2023, yang 
menyatakan bahwa media virtual laboratory dapat membuat siswa memecahkan masalah yang 

dihadapinya. Selain itu dengan media virtual laboratory siswa lebih semangat dan ingin lebih 
maju dalam belajar karena media media virtual laboratory lebih menarik untuk diaplikasikan 
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dalam pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat Wulandari, 2023, yang menyatakan 

bahwa media virtual laboratory membuat siswa semangat dan lebih tertarik dalam belajar. 
Penelitian ini menunjukkan skor rata-rata indikator kemandirian belajar terendah 

diperoleh siswa pada indikator aktif berpendapat dan berusaha maksimal. Indikator aktif 
berpendapat mendapat skor rata-rata lebih rendah dibandingkan beberapa indikator yang lain 

dikarenakan  media virtual laboratory adalah media yang berfokus pada praktikum siswa yang 
dilakukan secara digital, sehingga  media ini perlu dipadukan dengan metode pembelajaran 

lain untuk memunculkan keaktifan siswa dalam berpendapat yang dalam penelitian ini 
dipdaukan dengan metode diskusi hasil praktikum. Temuan ini didukung oleh hasil penelitian 

Fitri et al., 2021, yang menyatakan bahwa metode praktikum membuat siswa lebih aktif 
memberikan pendapat. Indikator berusaha maksimal dalam penelitian ini mendapat skor rata-

rata paling rendah dibandikan indikator lain dikarenakan media virtual laboratory merupakan 
media yang diprogram dengan hasil yang pasti, maka dengan percobaan variabel yang sama 

akan mendapatkan hasil yang sama secara terus menerus. Sehingga siswa cenderung kurang 
maksimal dalam berusaha secara motorik untuk mendapatkan konsep yang dimaksud. Namun 

dalam penelitian ini secara keseluruhan skor rata-rata kemandirian belajar siswa termasuk 

dalam kategori tinggi. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat dikatakan bahwa 
media virtual laboratory memenuhi kriteria efektif digunakan dalam pembelajaran IPA untuk 

menanamkan kemampuan literasi sains dan kemandirian belajar.  
 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat kita ketahui bahwa nilai N-Gain skor kemampuan 

literasi sains siswa termasuk kategori tinggi yang menunjukkan  peningkatkan kemampuan 
literasi sains siswa. Selain itu rata-rata skor hasil kuesioner termasuk dalam kategori tinggi 

yang menunjukkan bahwa kemandirian belajar siswa sangat baik. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa media virtual laboratory efektif untuk menananamkan kemampuan literasi 

sains dan kemandirian belajar pada siswa dalam pembelajaran IPA.  
 

SARAN 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi penelitian-penelitian yang akan datang. 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk memberikan dampak 

lebih besar terhadap kemajuan pembelajaran IPA di sekolah terutama pada jenjang SMP. 

Diharapkan juga penelitian berkaitan dengan media virtual laboratory dapat diaplikasikan 

secara lebih mendalam untuk menanamkan kemampuan-kemampuan lain pada siswa. 
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